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FORUM KOI,ABORASI PENGELOLA KAWASAN EKOSISTEM ESENSIAL
LAHAN BASAH SEBAGAI HABITAT KURA-KURA LEHER UI"AR ROTE

(Ctrelodina mccordt) DI KABUPATEN ROTE NDAO
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Menglngat : 1.

b.

PROVINSI NUSA TENGGARA TIMUR

GUBERNT'R NUSA TENGGARA TIM['R,

bahwa sesuai Keputusan Gubernur Nusa Tenggara Timur
Nomor : 2OalKEiPlHKl2Olg telah ditetapkan Kawasan
Ekosistem Esensial Lahan Basah Sebagai Habitat Kura-
Kura Leher Ular Rote (Clelodina mccrrrdt) di Kabupaten Rote
Ndao Provinsi Nusa Tenggara Timur;

bahwa Kawasan Ekosistem Esensial sebagaimsn4
dimaksud pada huruf a, memiliki peran penting dari segi
ekologi sebagai habitat satwa liar endemik dan merupakan
sumber daya alam yang potensial untuk pengembangan
ekowisata bagi peningkatan ekonomi masyarakat;

bahwa dalam rangka optimalisasi Pengelolaan Kawasan
Ekosistem Esensial sebagaimana dimaksud pada huruf b,
perlu membentuk Forum yang keanggotaannya terdiri dari
pemerintah daerah, tokoh agama/ tokoh masyarakat,
lembaga adat dan pemerhati/lembaga swadaya masyarakat
di Kabupaten Rote Ndao;

bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud
dalam huruf a, huruf b dan huruf c, perlu menetapkan
Keputusan Gubernur ten tang Forum Kolaborasi Pengelola
Kawasan Ekosistem Esensial Lahan Basah sebagai Habitat
Kura-Kura Leher Ular Rote (Ctelodina mrcordi) di Kabupaten
Rote Ndao Frovinsi Nusa Tenggara Timur;

Undang-Undang Nomor 64 Tahun 1958 tantangPembentukan
Daerah-daerah Tingkat I Bali, Nusa Tenggara Barat dan Nusa
Tenggara Tirnur (l,e.mbaran Negara Republik lndonesia Tahun
1958 Nomor 115, Tambahan lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor L6a9l; Q
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2. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2OL4 tentang
Pemerintahan Daerah (Iembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2O14 Nomor 244, Tatnbahan kmbaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5587) sebagaimana telah diubah
beberapa kali terakhir dengan Undang-Undang Nomor 9
Tahun 2015 tentang Perubahan Kedua Atas Undang-
Undang Nomor 23 Tahun 2Ol4 tentang Pemerintahan
Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2O15
Nomor 58, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 5679);

3. Keputusan Gubernur Nusa Tenggara Timur Nomor :

2O4 IKEP/HK/2OL9 tentans Kawasan Ekosistem Esensial
Lahan Basah Sebagai Habitat Kura-Kura Leher Ular Rote
(ctelodina mccordt) di Kabupaten Rote Ndao Provinsi Nusa
Tenggara Timur;

MEMUTUSXAI{:

Forum Kolaborasi Pengelola Kawasan Ekosistem Esensial Lahan
Basah Sebagai Habitat Kura-Kura leher Ular Rote (Clelodina
mcardi) dr Kabupaten Rote Ndao Provinsi Nusa Tenggara Timur.

T\rgas Forum sebagaimana dimaksud dalam Diktum KESATU
adalah sebagai berikut :

a. memberikan saran, masukan dan usulan serta dukungan
kepada pemerintah, pemerintah daerah atau pun stalcelalder
lainnya dalam Pengelolaan Kawasan Ekosistem Esensial
(KEE) Lahan Basah di Kabupaten Rote Ndao;

b. membuat rencana aksi Pengelolaan Kawasan Ekosistem
Esensial (KEE) Lahan Basah di l(abupaten Rote Ndao;

c. mendukung pelaksanaan rencana aksi pengelolaan yang
telah disusun;

d. menjalin kerja sama pengelolaan kawasan dengan pihak lain;
e. menlrusun laporan pelaksanaan Pengelolaan Kawasan

Ekosistem Esensial (KEE) Lahan Basah di Kabupatep Rote
Ndao berbasis kearifan lokal;

f. melaksanakan monitoring dan evaluasi Pengelolaan Kawasan
Ekosistem Esensial (KEE) Lahan Basah di Kabupaten Rote
Ndao; dan

g. melaksanakan pertemuan secara berkala dalam rangka
pelaksanaan Pengelolaan Kawasan Ekosistem Esensial (KEE)
Lahan Basah di Kabupaten Rote Ndao.

Susunan Forum sebagaimana dimaksud dalam Dilrtum KESATU
adalah sebagaimana tercantum dalam L,ampiran Keputusan ini.

Dalam melaksanakan tugasnya, Forum sebagaimana dimaksud
dalam Diktum KESATU bertanggungiawab kepada Gubernur
Nusa Tenggara Tirrl'ur. 4y'
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Segala biaya yang dikeluarkan sebagai akibat ditetepkannya
Keputusan ini dibebankan pada Dokumen Pelaksanaan
Anggaran Satuan Kerja Perangkat Daerah (DPA-SKPD) Dinas
Lingkungan Hidup dan Kehutanan Provinsi Nusa Tenggara
Timur serta sumber-sumber lain yang sah dan tidak mengikat.

Keputusan Gubernur ini mulai berlaku pada tanegal
ditetapkan.

Ditetapkan di Kupang
pada tanggal OL et1l,"Vber 2019

4y' rcsnsADRnAnus rrAr sor

Tembusan:
1. Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia di Jakarta;
Z. Meiiteil Liilgkuiigen Hiilup da(l Kehutanaii ReirubliL lnatoiiesia di Jakafta;
3, Gubernur Nusa Tenggara Timur di Kupang;
4. Kctua DPRD Provinsi Nusa Tenggara Timur di Kupang;
5. Sekretaris Jenderal Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan Republik Indonesia

di Jakarta:
6. Direkiur Jenderal Konservasi Sumber Daya Alam dan Ekosistem

Hidup dan Kehutanan di Jakarta;
Selc'etaris Daerah Provinsi Nusa Tenggara Timur di Kupang;

Kementerian Lingkungan

7.
8.
9.
i0.
11.
12.

Bupati Rote Ndao di Ba'a;
Kepa.la Bappelitbangda Provinsi Nusa Tenggara Timur di Kupang;
Kepala Dinas Lingi<ungan Hidup dan Kehutanan Provinsi Nusa ienggara fimur di (upang;
Kepala Balai Besar Konservasi Sumber Daya Alam llusa Tenggara Trmur di Kupng
Anggota Forum masing-masing di Tempat. \

,WAKIL GUBERNUR NUSA TENGGARA TIMUR, I,'/ 

- 
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LAMPIRAI| : NTPUTUSAN GUBER!fi'R ITUSA TEItccARA TIItrrrR
NOMOR , b\t lKEPlHKl2Otg
TA.IIGGAL 2 ob cry\ub* 2Ot9

FORUM KOLABORASI PENGELOI.A KAWASAN EKOSISTEM ESENSIAL
T"AHAN BASAH SEBAGAI HABITAT KURA.KURA LEHER ULAR ROTE

(Clelodinamcardl DI KABUPATEN ROTE NDAO
PROVINSI NUSA TENGGARA TIMUR

NO NAMA/JAAATAN KEDUDUI(IN
DAL.II}T FORUM

RINCIAN TUGAS

7 2 3 4
1 Gubemur Nusa Tenggara

Timur
Pelindung Memberikan pembinaan seqara

menyeluruh terhadap
pelaksanaan tugas Forurn.

z Sekretaris Daerah Frovinsi
Nusa Tenggara Timur

Penasehat a. memberikan pembinaan
dalam rangka pelaksanaan
tugas Forum; dan

b. memberikan petunjuk,
arahan dan nasihat kepada
Forum aga-r pelaksanaan
kegiatan dapat mencapai
tujuan dan sasar€rn yang
telah ditetapkan.

3 Kepa.la Dinas Lingkungan
Hidup dan Kehutanan
Provinsi Nusa Tenggara
Timur

Penanggung
Jawab

Bertanggung jawab terhadap
pelaksanaan tugas Forum.

4 Kepala Balai Besar
Konservasi Sumber Daya
Alam Nusa Tenggara
Timur

Ketua a. men5rusun kebijakan Forum
Kolaborasi Pengelola Kawasan
Ekosistem Esensial (KEE)
Lahan Basah di Kabuoaten
Rote Ndao;

b. mengembangkan kebiiakan
Forum Kolaborasi Pengelola
Kawasan Ekosistem Esensial
(KEE) l,ahan Basah di
Kabupaten Rote Ndao;

c, memimpin pelaksanaan tugas
Forum:

d. memimpin penyelenggaraan
rapat-rapat secara periodik
atau sewaktu-walch.r sesuai
kebufuhan:

e. melaporkan kegiatan Forrm;
f. melakukan evaluasi dan

monitoring kegiatan Forum;
dan

g. bertanggungiawab atas
pelaksanaan tugas Forum.

5 Kepala Bidang
Pengendalian dan
Perlindungan pada Dinas
Lingkungan Hidup dan
Kehutanan Provinsi Nusa
Tenggara Timur

S,ekretans a. mempersiapkan agenda rapat
Forurn dan menyediakan
dukungan logistik yang
diperlukan dalam rapat
Forum atau kegiatan; dan

-ry



b. membantu tugas ketua dalam
melakukan
pengadministrasian kegiatan
Forum.

a- mengh.adiri rapat Forum;
b. berpartisipasi secara aktif

dalam kegiatan perencanaan
dan pelaksanaan tugas
Forum;

c. berpartisipasi secara aktif
datam mencari sumber-
sumber anggaran yang sah
untuk pembiayaan kegiatan
Forum; dan

d. menyediakan data dan
informasi yang diperlukan
oleh Ketua Forum.

IGpala UPT KPH Wilayah
Kabupaten Rote Ndao
pada Dinas Lingkungan
Hidup dan Kehutanan
Provinsi Nusa Tenggara
Timur
Kepala Bidang Bina Usaha
Jasa Sarana Pariwisata
pada Dinas Pariwisata dan
Ekonomi Kreatif Provinsi
NTT
Kepala Bidang
Pengawasan Pengendalian
dan Pemulihan
Lingkungan Dinas
Perumahan Kawasan
Pemukiman dan
Lingkungan Hidup
Kabupaten Rote Ndao
Kepala Bidang Teknis
Konservasi Sumber Daya
Alam pada Balai Besar
Konservasi Sumber Daya
Alam NTT
Kepala Seksi Konservasi
Sumber Daya Alam dan
Ekosistem pada Dinas
Lingkungan Hidup dan
Kehutanan Provinsi NTT
Kepala Seksi Pemasaran,
Promosi dan Investasi
pada Dinas Kelautan dan
Perikanan Kabupaten Rote
Ndao
Kepala Seksi Perencanaan
Perlindungan dan
Pengawasan pada Balai
Besar Konservasi Sumber

Kepala Seksi Program dan
Kerjasama pada Balai
Besar Konservasi Sumber
DavaAlam NTT
Dr. Kayat, S.Hut.
M.Sc/Peneliti pada Balai
Penelitian dan
Pengembangan
Lingkungan Hidup dan
Kehutanan Provinsi NTT



Dr. Ir. Agus A. Nalle,
M.Si/Dosen Pascasarjana
pada Universitas Nusa
Cendana Kupang

a. menghadiri rapat Forum;
b. berpartisipasi secara af<df

dalam kegiatan perenc€rnaan
dan pelaksanaan tugas
Forum;

c. berpartisipasi secara aktif
dalam mencari sumber-
sumber anggaran yang sah
untuk pembiayaan kegiatan
Forum; dan

d. menyediakan data dan
informasi yang diperlukan
oleh Ketua Forum.

Alfred O. M. Dima"
M.Si/Dosen Program
Studi Biologi pada
Fakultas Sains dan
Teknologi Universitas
Nusa Cendana Krrpang
Maslim As-
Singkily/Koordinator
Program Konservasi Kura-
Kura pada Wildlife
Conservation Society
(WCS) Indonesia Program
Camat Landuleko
Kabupaten Rote Ndao

Kepala Desa Daiama
Kabupaten Rote Ndao
Kepala Desa Maubesi
Kabnrpaten Rote Ndao

Tetua Adat Desa Maubesi
Kabupaten Rote Ndao

Dauendale Kabupaten
Rote Ndao
Tetua Desa Daiama
Kabupaten Rote Ndao
Pirlot Pellokila/Pemilik
Danau Peto

Adolof Reinhart/Pemilik
Danau Peto
Nehemia lrlama/Pemilik
Danau lendoen
Charles Matara/Pemilik
Danau le dulu
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15 Anggota

L6 Anggota

1J Anggota

18 Anggota

19 Camat Rote Tengah
Kabupaten Rote Ndao

Anggota

20 Anggota

2l Anggota

22 Kepala Desa Dauendale
Kabupaten Rote Ndao

Anggota

23 Anggota

24 Anggota

25 Anggota

26 Anggota

27 Anggota

2A Anggota

29 Anggota


